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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

Masalah yang ingin dicari jawaban dengan analisis data kuantitatif, 

yaitu mengenai “Efektivitas Penggunaan Media E-Learning dalam 

Pembelajaran Fiqih Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IX 

di MAN 1 Tulungagung”. Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen karena 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektif atau tidaknya penelitian ini 

dengan cara memberikan beberapa perlakuan-perlakuan tertentu pada kelas 

eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol tidak diberikan perlakuan. Peneliti 

mengambil sampel kelas XI MIPA 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI 

MIPA 4 sebagai kelas kontrol. Kelas XI MIPA 3 sebanyak 30 siswa yang terdiri 

dari 4 siswa laki-laki dan 26 siswa perempuan. Selanjutnya kelas XI MIPA 4 

sebanyak 30 siswa terdiri dari 6 siswa laki-laki dan 24 siswa perempuan. 

1. Deskripsi Data Awal 

a. Data Nilai Awal Kelas Eksperimen (XI MIPA 3) 

Tes awal (pretest) yang diberikan kepada kelas eksperimen 

sebelum peserta didik diajar dengan menggunakan media E-learning, 

materi pernikahan dalam Islam mencapai tertinggi 80 dan nilai terendah 

62. Rentang nilai (R) adalah 18, dengan jumlah peserta didik (N) adalah 

30, sehingga nilai rata-rata tes awal kelas eksperimen adalah 70.80. 
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Tabel. 4.1 

Hasil Analisis Deskriptif Nilai Awal Kognitif Kelas Eksperimen 

 

Daftar perhitungan distribusi frekuensi tersebut dapat dibuat 

histogramnya untuk memberi gambaran yang lebih luas. 

Grafik 4.1 Histogram Nilai Awal Tes Kognitif (Kelas Eksperimen) 

b. Data Nilai Awal Kelas Kontrol (XI MIPA 4) 

Tes awal (pretest) yang diberikan kepada kelas kontrol sebelum 

peserta didik diajar dengan menggunakan media konvensional materi 

tentang pernikahan dalam Islam mencapai nilai tertinggi 78 dan nilai 
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terendah 60. Rentang nilai (R) adalah 18, dengan jumlah peserta didik 

(N) adalah 30, sehingga nilai rata-rata tes awal kelas kontrol adalah 

67.13. 

Tabel 4.2 

Hasil Analisis Deskriptif Nilai Awal Kognitif Kelas Kontrol 

 

Daftar perhitungan distribusi frekuensi tersebut dapat dibuat 

histogramnya untuk memberi gambaran yang lebih luas. 

Grafik 4.2 Histogram Nilai Awal Tes Kognitif (Kelas Kontrol) 
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2. Deskripsi Data Akhir 

a. Data Nilai Akhir Kelas Eksperimen (XI MIPA 3) 

1) Nilai Tes Kognitif 

Tes akhir (postest) yang diberikan pada kelas eksperimen 

setelah peserta didik diajar dengan menggunakan media E-Learning, 

materi pernikahan dalam Islam mencapai nilai tertinggi 100 dan nilai 

terendah 82. Rentang nilai (R) adalah 18, dengan jumlah peserta 

didik (N) adalah 30, sehingga nilai rata-rata tes akhir kelas 

eksperimen adalah 92.13. 

Tabel 4.3 

Hasil Analisis Deskriptif Nilai Akhir Kognitif Kelas Eksperimen 

Daftar perhitungan distribusi frekuensi tersebut dapat dibuat 

histogramnya untuk memberi gambaran yang lebih luas. 

 

 

 

 

 



87 
 

 
 

Grafik 4.3 Histogram Nilai Akhir Tes Kognitif (Eksperimen) 

 

 

 

 

 

 

 

2) Nilai Tes Afektif 

Tes akhir (postest) yang diberikan pada kelas eksperimen 

setelah peserta didik diajar dengan menggunakan media E-Learning, 

materi pernikahan dalam Islam mencapai nilai tertinggi 96 dan nilai 

terendah 80. Rentang nilai (R) adalah 16, dengan jumlah peserta 

didik (N) adalah 30, sehingga nilai rata-rata tes akhir kelas 

eksperimen adalah 88.27. 

Tabel 4.4 

Hasil Analisis Deskriptif Nilai Akhir Afektif Kelas Eksperimen 
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Daftar perhitungan distribusi frekuensi tersebut dapat 

dibuat histogramnya untuk memberi gambaran yang lebih luas. 

 

Grafik 4.4 Histogram Nilai Akhir Tes Afektif (Eksperimen) 

3) Nilai Tes Psikomotorik 

Tes akhir (postest) yang diberikan pada kelas eksperimen 

setelah peserta didik diajar dengan menggunakan media E-Learning, 

materi pernikahan dalam Islam mencapai nilai tertinggi 96 dan nilai 

terendah 76. Rentang nilai (R) adalah 20, dengan jumlah peserta 

didik (N) adalah 30, sehingga nilai rata-rata tes akhir kelas 

eksperimen adalah 86.00. 
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Tabel 4.5 

Hasil Analisis Deskriptif Nilai Akhir Psikomotorik 

Kelas Eksperimen 

Daftar perhitungan distribusi frekuensi tersebut dapat 

dibuat histogramnya untuk memberi gambaran yang lebih luas. 

 

Grafik 4.5 Histogram Nilai Akhir Tes Psikomotorik (Eksperimen) 
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b. Data Nilai Akhir Kelas Kontrol (XI MIPA 4) 

1) Nilai Tes Kognitif 

Tes akhir (postest) yang diberikan pada kelas kontrol dengan 

menggunakan media konvensional pada materi tentang pernikahan 

dalam Islam mencapai nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 78. 

Rentang nilai (R) adalah 12, dengan jumlah peserta didik (N) adalah 

30, sehingga nilai rata-rata tes akhir kelas kontrol adalah 84.00. 

Tabel 4.6 

Hasil Analisis Deskriptif Nilai Akhir Kognitif Kelas Kontrol 

 

Daftar perhitungan distribusi frekuensi tersebut dapat dibuat 

histogramnya untuk memberikan gambaran yang lebih luas. 
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Grafik 4.6 Histogram Nilai Akhir Tes Kognitif (Kelas Kontrol) 

2) Nilai Tes Afektif 

Tes akhir (postest) yang diberikan pada kelas kontrol dengan 

menggunakan media konvensional pada materi tentang pernikahan 

dalam Islam mencapai nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 78. 

Rentang nilai (R) adalah 12, dengan jumlah peserta didik (N) adalah 

30, sehingga nilai rata-rata tes akhir kelas kontrol adalah 82.80. 

Tabel 4.7 

Hasil Analisis Deskriptif Nilai Akhir Afektif Kelas Kontrol 
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Daftar perhitungan distribusi frekuensi tersebut dapat dibuat 

histogramnya untuk memberikan gambaran yang lebih luas. 

 

Grafik 4.7 Histogram Nilai Akhir Tes Afektif (Kelas Kontrol) 

 

3) Nilai Tes Psikomotorik 

Tes akhir (postest) yang diberikan pada kelas kontrol dengan 

menggunakan media konvensional pada materi tentang pernikahan 

dalam Islam mencapai nilai tertinggi 96 dan nilai terendah 68. 

Rentang nilai (R) adalah 12, dengan jumlah peserta didik (N) adalah 

30, sehingga nilai rata-rata tes akhir kelas kontrol adalah 79.87. 
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Tabel 4.8 

Hasil Analisis Deskriptif Nilai Akhir Psikomotorik 

Kelas Kontrol 

Daftar perhitungan distribusi frekuensi tersebut dapat dibuat 

histogramnya untuk memberikan gambaran yang lebih luas. 

 

Grafik 4.8 Histogram Nilai Akhir Tes Psikomotorik (Kontrol) 
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B. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Data Awal 

a) Uji Normalitas 

Pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov pada SPSS 16.0 dengan taraf signifikan (α) = 0,05. 

Perhitungan berdasarkan ketentuan jika nilai signifikansi (sig) > 

0,05 maka data berdistribusi normal, jika nilai signifikansi (sig) < 

0,05 maka data berdistribusi tidak normal. Dalam pengujian ini, 

diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut. 

Tabel 4.9 

Hasil Perhitungan Kolmogorov-Smirnov 

 

Dari hasil output Kolmogorov-Smirnov diatas diperoleh : 

1) Kelas eksperimen diperoleh nilai Signifikansi 0,398 > 0,05 

yang artinya data berdistribusi normal. 

2) Kelas kontrol diperoleh nilai Signifikansi 0,430 > 0,05 yang 

artinya data berdistribusi normal. 
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Dari perhitungan Kolmogorov-Smirnov diatas diperoleh 

bahwa semua kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal. 

b) Uji Homogenitas 

Analisis prasyarat selanjutnya adalah uji homogenitas yang 

menggunakan Uji Homogenity Of Variance Test pada Deskriptivies 

Statistics dengan taraf nyata (α) = 0,05 data yang digunakan adalah 

kelompok yang berdistribusi normal, dengan ketentuan jika nilai 

signifikansi (sig) > 0,05 maka data terbukti homogen. Dalam 

pengujian ini, diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil perhitungan Uji Homogenity Of Variance Test pada 

Descriptivies Statistics 

Dari hasil output Uji Homogenity Of Variance Test pada 

Descriptivies Statistics di atas diperoleh nilai signifikansi 0,461 > 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki varian yang sama atau 

homogen. 

Dengan demikian kelas eksperimen dan kontrol berangkat 

dari titik tolak yang sama, sehingga jika terjadi perbedaan yang 
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signifikan semata-mata karena pengaruh treatmen (media E-

Learning). 

2. Analisis Data Akhir 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data 

tersebut berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov pada SPSS 16.0 dengan 

ketentuan jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi 

normal, jika nilai signifikansi < 0,05 maka data berdistribusi tidak 

normal. Dalam pengujian ini, diperoleh hasil perhitungan sebagai 

berikut : 

Tabel 4.11 

Daftar Hasil Uji Normalitas  

Tes Akhir Ranah Kognitif Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

Dari hasil output Kolomogrov-Smirnov diatas diperoleh: 

1) Kelas eksperimen diperoleh nilai 0,750 > 0,05 yang artinya 

data berdistribusi normal. 
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2) Kelas kontrol diperoleh nilai 0,065 > 0,05 yang artinya data 

berdistribusi normal. 

Dari perhitungan Kolomogrov-Smirnov diatas diperoleh 

bahwa semua kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal. 

Tabel 4.12 

Daftar Hasil Uji Normalitas 

Tes Akhir Ranah Afektif Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

Dari hasil output Kolomogrov-Smirnov diatas diperoleh : 

1) Kelas eksperimen diperoleh nilai 0,558 > 0,05 yang artinya 

data berdistribusi normal. 

2) Kelas kontrol diperoleh nilai 0,273 > 0,05 yang artinya data 

berdistribusi normal. 

Dari perhitungan Kolomogrov-Smirnov diatas diperoleh 

bahwa semua kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal. 
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Tabel 4.13 

Daftar Hasil Uji Normalitas 

Tes Akhir Ranah Psikomotorik Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

Dari hasil output Kolomogrov-Smirnov diatas diperoleh : 

1) Kelas eksperimen diperoleh nilai 0,440 > 0,05 yang artinya 

data berdistribusi normal. 

2) Kelas kontrol diperoleh nilai 0,218 > 0,05 yang artinya data 

berdistribusi normal. 

Dari perhitungan Kolomogrov-Smirnov diatas diperoleh 

bahwa semua kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal. 

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas data dilakukan untuk mengetahui apakah 

data tersebut homogen atau tidak. Pengujian dengan menggunakan 

uji Homogenity of Variance test pada Descriptivies Statistics, data 

yang digunakan adalah kelompok yang berdistribusi normal dengan 

ketentuan jika nilai signifikan > 0,05 maka data terbukti homogen. 

Sedangkan jika nilai signifikan < 0,05 maka data terbukti tidak 
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homogen. Dalam pengujian ini diperoleh hasil perhitungan sebagai 

berikut : 

Tabel 4.14 

Daftar Hasil Uji Homogenitas 

Tes Akhir Ranah Kognitif Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

Dari hasil output uji Homogenity of Variance test pada 

Descriptivies Statistics di atas diperoleh nilai signifikansi 0,152 > 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut memiliki 

varian yang sama atau homogen. 

Tabel 4.15 

Daftar Hasil Uji Homogenitas 

Tes Akhir Ranah Afektif Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

Dari hasil output uji Homogenity of Variance test pada 

Descriptivies Statistics di atas diperoleh nilai signifikansi 

0,165 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas 

tersebut memiliki varian yang sama atau homogen. 
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Tabel 4.16 

Daftar Hasil Uji Homogenitas 

Tes Akhir Ranah Psikomotorik Kelas Eksperimen Dan Kontrol 

Dari hasil output uji Homogenity of Variance test pada 

Descriptivies Statistics di atas diperoleh nilai signifikansi 0,723 > 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut memiliki 

varian yang sama atau homogen. 

c) Uji Hipotesis  

Setelah uji homogenitas dan normalitas dilakukan dan 

memperoleh kesimpulan data normal dan homogen, maka dapat 

ditentukan uji hipotesis menggunakan uji T. Uji ini digunakan untuk 

mengetahui efektivitas penggunaan media E-Learning dalam 

pembelajaran fiqih pada materi pernikahan dalam Islam siswa kelas 

XI MAN 1 Tulungagung. Pengujian ini menggunakan uji T dengan 

menggunakan tingkat 0,05. Dengan kriteria apabila nilai signifikansi 

> 0,05. Untuk mengetahui diterima atau tidaknya dihipotesis, 

peneliti akan menyajikan hasil pengujian data berupa uji T dengan 

menggunakan aplikasi SPSS 16.0. 
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Ho : Tidak efektiv penggunaan media E-Learning dalam 

pembelajaran fiqih untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik kelas XI MAN 1 Tulunggagung. 

Ha   : Efektiv penggunaan media E-Learning dalam pembelajaran 

fiqih untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 

XI MAN 1 Tulunggagung. 

Berikut hasil pengujian hipotesis dari SPSS 16.0 

1) Uji Hipotesis Hasil Belajar Ranah Kognitif Kelas Eksperimen 

Dan Kontrol 

Dari hasil output Uji T Independent Sample Test diketahui 

hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen dengan jumlah 

siswa 30 memiliki rata-rata 92,13. Sedangkan, kelas kontrol 

dengan jumlah siswa 30 meliliki rata-rata 84,00. Berdasarkan 

pada SPSS 16.0 menunjukkan bahwa thitung sebesar 7,045. Untuk 

menentukan taraf signifikansi adalah dengan menggunakan ttabel. 

Sebelum melihat pada ttabel  harus menentukan derajat keabsahan 

pada seluruh sampel yang diteliti dengan rumus db= n-2. Jumlah 

seluruh sampel adalah 60, maka db= 60-2= 58. Nilai db=58 

dengan signifikansi 0,05 (5%), diperoleh nilai ttabel sebesar 2,002. 

Karena thitung > ttabel yaitu 7,045 > 2,002 dan sig (2 tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang 

signifikan penggunaan media E-Learning dalam pembelajaran 

fiqih untuk meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik 
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kelas XI MAN 1 Tulungagung. Untuk output hasil perhitungan 

uji T Independent Sample Test dapat dilihat di lampiran 17. 

2) Uji Hipotesis Hasil Belajar Ranah Afektif Kelas Eksperimen dan 

Kontrol 

Dari hasil output Uji T Independent Sample Test diketahui 

hasil belajar afektif siswa kelas eksperimen dengan jumlah siswa 

30 memiliki rata-rata 88,27. Sedangkan, kelas kontrol dengan 

jumlah siswa 30 meliliki rata-rata 82,80. Berdasarkan pada SPSS 

16.0 menunjukkan bahwa thitung sebesar 5,052. Untuk 

menentukan taraf signifikansi adalah dengan menggunakan ttabel. 

Sebelum melihat pada ttabel  harus menentukan derajat keabsahan 

pada seluruh sampel yang diteliti dengan rumus db= n-2. Jumlah 

seluruh sampel adalah 60, maka db= 60-2= 58. Nilai db=58 

dengan signifikansi 0,05 (5%), diperoleh nilai ttabel sebesar 2,002. 

Karena thitung > ttabel yaitu 5,052 > 2,002 dan sig (2 tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang 

signifikan penggunaan media E-Learning dalam pembelajaran 

fiqih untuk meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik 

kelas XI MAN 1 Tulungagung. Untuk output hasil perhitungan 

uji T Independent Sample Test dapat dilihat di lampiran 18. 

3) Uji Hipotesis Hasil Belajar Ranah Psikomotorik Kelas 

Eksperimen dan Kontrol 
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Dari hasil output Uji T Independent Sample Test diketahui 

hasil belajar psikomotorik siswa kelas eksperimen dengan 

jumlah siswa 30 memiliki rata-rata 86,00. Sedangkan, kelas 

kontrol dengan jumlah siswa 30 meliliki rata-rata 79,87. 

Berdasarkan pada SPSS 16.0 menunjukkan bahwa thitung sebesar 

3,616. Untuk menentukan taraf signifikansi adalah dengan 

menggunakan ttabel. Sebelum melihat pada ttabel  harus 

menentukan derajat keabsahan pada seluruh sampel yang diteliti 

dengan rumus db= n-2. Jumlah seluruh sampel adalah 60, maka 

db= 60-2= 58. Nilai db=58 dengan signifikansi 0,05 (5%), 

diperoleh nilai ttabel sebesar 2,002. Karena thitung > ttabel yaitu 

3,616 > 2,002 dan sig (2 tailed) sebesar 0,001 < 0,05, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan penggunaan media E-Learning dalam 

pembelajaran fiqih untuk meningkatkan hasil belajar kognitif 

peserta didik kelas XI MAN 1 Tulungagung. Untuk output hasil 

perhitungan uji T Independent Sample Test dapat dilihat di 

lampiran 19. 

Berdasarkan hasil hipotesis yang telah dilakukan menggunakan 

uji T Independent Sample Test tentang efektivitas penggunaan media E-

Learning untuk meningkatkan hasil belajar kognitif, afektif dan 

psikomotorik pada mata pelajaran fiqih materi pernikahan dalam Islam. 

Maka dapat disimpulkan bahwa efektiv penggunaan media E-Learning 

pada mata pelajaran fiqih. Untuk mengetahui apakah efektiv 
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penggunaan media E-Learning terhadap hasil belajar peserta didik, 

maka dilakukan perhitungan Effect Size. 

Berikut adalah hasil perhitungan dari perhitungan Effect Size : 

1) Hasil perhitungan Effect Size Cohen’s d pada hasil belajar kognitif 

diperoleh hasil d = 1,839 dan termasuk dalam kriteria besar. Ini 

menggambarkan bahwa penggunaan media E-Learning mempunyai 

efek yang sangat signifikan terhadap hasil belajar kognitif mata 

pelajaran fiqih materi pernikahan dalam Islam. Hal ini terbukti dari 

hasil belajar peserta didik yang dapat dilihat dari nilai post test. Dari 

data hasil penelitian di kelas eksperimen, nilai tertinggi 100 dan nilai 

terendah 82 dengan rata-rata nilai 92,13. Sedangkan nilai post test 

untuk kelas kontrol, nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 78 dengan 

rata-rata nilai 84,00. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar 

kognitif kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Hasil 

perhitungan Effect Size Cohen’s d terdapat pada lampiran 20. 

2) Hasil perhitungan Effect Size Cohen’s d pada hasil belajar afektif 

diperoleh hasil d = 1,314 dan termasuk dalam kriteria besar. Ini 

menggambarkan bahwa penggunaan media E-Learning mempunyai 

efek yang sangat signifikan terhadap hasil belajar kognitif mata 

pelajaran fiqih materi pernikahan dalam Islam. Hal ini terbukti dari 

hasil belajar peserta didik yang dapat dilihat dari nilai post test. Dari 

data hasil penelitian di kelas eksperimen, nilai tertinggi 96 dan nilai 

terendah 80 dengan rata-rata nilai 88,27. Sedangkan nilai post test 

untuk kelas kontrol, nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 78 dengan 
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rata-rata nilai 82,80. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar afektif 

kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Hasil perhitungan 

Effect Size Cohen’s d terdapat pada lampiran 21. 

3) Hasil perhitungan Effect Size Cohen’s d pada hasil belajar 

psikomotorik diperoleh hasil d = 0,943 dan termasuk dalam kriteria 

besar. Ini menggambarkan bahwa penggunaan media E-Learning 

mempunyai efek yang sangat signifikan terhadap hasil belajar 

kognitif mata pelajaran fiqih materi pernikahan dalam Islam. Hal ini 

terbukti dari hasil belajar peserta didik yang dapat dilihat dari nilai 

post test. Dari data hasil penelitian di kelas eksperimen, nilai 

tertinggi 96 dan nilai terendah 76 dengan rata-rata nilai 86,00. 

Sedangkan nilai post test untuk kelas kontrol, nilai tertinggi 96 dan 

nilai terendah 68 dengan rata-rata nilai 79,87. Hal ini menunjukkan 

bahwa hasil belajar psikomotorik kelas eksperimen lebih baik dari 

kelas kontrol. Hasil perhitungan Effect Size Cohen’s d terdapat pada 

lampiran 22. 

 


